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ABSTRACT 

 

Technology-based learning strategies offer innovative solutions to improve students' 

achievement in fiqh subjects in the digital era. This study aims to describe the 

implementation of technology-based fiqh learning strategies and to analyze their impact 

on students' learning outcomes at SQ Abu Bakar As Shidiq Bandar Lampung. The 

research employed a qualitative approach, with data collected through observation, 

interviews, documentation, and learning outcome tests. The findings reveal that the 

integration of technology, such as interactive learning applications, e-learning platforms, 

and audiovisual media, significantly enhances students’ learning motivation, clarifies 

fiqh concepts, and accelerates understanding. Furthermore, student engagement in 

learning activities becomes more active and collaborative. This strategy also supports the 

realization of more effective, efficient, and contextually relevant learning. These results 

indicate that integrating technology into fiqh education is a strategic step that should 

continue to be developed to improve the quality of Islamic education at the elementary 

school level. 
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ABSTRAK 

 

Strategi pembelajaran berbasis teknologi menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan 

minat belajar mata pelajaran fiqh di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi strategi pembelajaran fiqh berbasis teknologi serta 

menganalisis peningkatannya terhadap minat belajarsiswa di SQ Abu Bakar As Shidiq 

Bandar Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan 

aplikasi pembelajaran interaktif, platform e-learning, dan media audiovisual, mampu 

meningkatkan minat belajar siswa, memperjelas konsep fiqh yang diajarkan, serta 

mempercepat pemahaman materi. Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

menjadi lebih aktif dan kolaboratif. Strategi ini juga mendorong terwujudnya 

pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran fiqh merupakan 

langkah strategis yang perlu terus dikembangkan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam di tingkat sekolah dasar. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Fiqh, Teknologi, Minat Belajar, Pendidikan Islam 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan dasar merupakan pondasi penting dalam pembentukan karakter dan 

intelektual seseorang. Masa Pendidikan di SD adalah masa penting dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan motoric anak. Pada tahap ini anak 

mengalami perkembangan kognitif yang pesat, sehingga memerlukan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik usia mereka. Pendidik menyadari 

perlunya metode, strategi, kurikulum, dan pelatihan profesional yang berbeda yang 

mungkin diperlukan untuk membantu memenuhi kebutuhan dalam pedagogi peserta 

didik. Penggunaan ICT atau Information and Communication Technology dalam gambar 

dua dimensi dan tiga dimensi akan memberikan gambaran yang jelas kepada peserta 

didik dengan bantuan ICT (Das, 2019). Pembelajaran berbantuan ICT juga dapat 

meningkatkan berbagai kemampuan peserta didik. Pada proses pembelajaran, guru perlu 

mampu menerapkan strategi yang tepat serta menciptakan suasana belajar yang kondusif, 

aktif, dan menyenangkan (Susanto dkk., 2025). Namun, memilih strategi pembelajaran 

bukanlah tugas yang mudah karena setiap peserta didik memiliki kemampuan dan 

kecerdasan yang beragam. Oleh karena itu, guru diharapkan untuk lebih aktif dan kreatif 

dalam menentukan strategi pembelajaran yang sesuai (Rahmadani dkk., 2024). Strategi 

pembelajaran memiliki peran yang sangat penting di era ICT saat ini. Sehingga 

diharapkan guru dapat menggunakan strategi pembelajaran berbasis ICT (Ardian & 

Munadi, 2015). 

Proses pembelajaran di Indonesia saat ini sudah banyak yang menggunakan ICT 

informasi dan komunikasi. Dengan munculnya ICT informasi dan komunikasi, 

pendidikan telah mengalami perubahan besar. ICT telah memberi guru kesempatan baru 

untuk mengajar dengan lebih baik dan lebih efektif. Strategi seperti perangkat lunak, 

media interaktif, dan platform online telah menjadi bagian penting dari kurikulum 

modern (Bates & Bates, 2019). Namun, meskipun pembelajaran berbasis ICT memiliki 

banyak potensi, guru masih menghadapi sejumlah masalah saat menerapkan strategi ini 

di kelas (Munir, 2017). Tantangan ini dapat berasal dari masalah teknis, seperti 

ketidakmampuan untuk mengakses infrastruktur atau keterampilan ICT guru, hingga 

masalah pedagogis, seperti harus menyesuaikan strategi pembelajaran yang ada dengan 

penggunaan ICT (Masitoh & Widiastuti, 2020). 
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Pada proses pembelajaran sering menghadapi berbagai kendala, mulai dari materi 

yang sulit hingga faktor internal peserta didik, seperti motivasi, latar belakang sosial, dan 

kondisi mental. Meski kendala ini tidak sepenuhnya bisa dihindari, guru berperan penting 

dalam meminimalisir dampaknya dengan memilih strategi pembelajaran yang tepat. 

Pemahaman mendalam guru mengenai strategi ini sangatlah krusial, karena strategi in 

yang efektif akan memudahkan penyampaian materi dan membantu peserta didik 

memahami pelajaran dengan lebih baik. Namun, sering kali pemahman guru yang 

terbatas membuat pencapaian pembelajaran cenderung monoton, sehingga diperlukan 

perencanaan yang matang agar tujuan belajar tercapai secara optimal (Sanjani, 2021). 

Penelitian yang dilakukan Sintawati dan Indriani (2019) mengungkap kerangka 

pemikiran dalam ranah pengajaran yang dilakukan seorang guru, dalam hal ini guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI), dengan memaksimalkan Teknologi dalam kegiatan 

pembelajarannya (Sintawati & Indriani, 2019). Pada saat ini guru PAI memiliki tuntutan 

lebih, baik dalam kompetensi yang profesional maupun kemampuan untuk melakukan 

inovasi pembelajaran (Yamin & Afifah, 2024). Guru PAI selain melek literasi digital 

juga menempatkan diri sebagai motivator dan inspirator (Maghfirah & Nurhayati, 2020). 

Walau telah terdapat berbagai penelitian yang meneliti tentang pembelajaran berbasis 

ICT, namun hal itu masih tetap menjadi permasalahan dalam dunia pendidikan Islam. 

Berbagai guru masih saja tampak kesulitan dalam mengembangkan pembelajaran 

berbasisi ICT, terutama dalam pendidikan agama Islam. TIK atau ICT mencakup dua 

aspek yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi 

segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi dan 

juga pengelolaan informasi. Sedangkan teknologi komunikasi meliputi segala hal yang 

berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses serta mentransfer data dari 

perangkat satu ke perangkat yang lainnya. 

Penelitian sebelumnya yaitu Nurvitasari dan Asmaningrum (2018) menjelaskan 

bahwa pemanfaatan ICT dalam pembelajaran dilakukan untuk meningkatkan efektivitas 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang hasilnya dapat meningkatkan minat 

belajarpeserta didik serta kualitas para peserta didik dalam penggunaan teknologi secara 

tepat dan bermanfaat (Wardani dkk., 2020). Lebih lanjut, ICT berpotensi memperluas 

kesempatan belajar, meningkatkan kualitas dan efisiensi belajar, memungkinkan 

terjadinya pembelajaran mandiri dan pembelajaran kooperatif serta mendorong 
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terwujudnya belajar sepanjang hayat. Beberapa kendala yang dihadapi oleh guru yang 

berkaitan dengan pemanfaatan ICT yaitu keterbatasan fasilitas ICT di sekolah seperti 

komputer, LCD proyektor, belum memadainya jaringan internet, kemampuan guru dalam 

memanfaatkan ICT sebagai media atau sumber pembelajaran, dan kemampuan sebagian 

peserta didik dalam menggunakan ICT. 

Kendati demikian, belum banyak penelitian yang secara spesifik menelaah 

bagaimana strategi pembelajaran Fiqh berbasis teknologi dapat diterapkan secara efektif 

untuk meningkatkan minat belajarpeserta didik, khususnya di lembaga pendidikan dasar 

Islam seperti SQ Abu Bakar As-Shiddiq Bandar Lampung. Sebagian besar penelitian 

terdahulu masih berfokus pada penggunaan ICT dalam konteks umum pembelajaran PAI, 

tanpa menguraikan strategi konkret yang mengintegrasikan teknologi dengan 

karakteristik materi Fiqh yang menekankan pemahaman hukum, praktik ibadah, dan 

nilai-nilai aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.  

Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengeksplorasi strategi pembelajaran Fiqh berbasis teknologi yang mampu 

meningkatkan interaktivitas dan efektivitas proses belajar, serta berdampak langsung 

pada peningkatan minat belajarpeserta didik. Mata pelajaran Fiqh, sebagai bagian penting 

dari PAI, memerlukan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga 

aplikatif, sehingga integrasi teknologi menjadi langkah strategis untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik, bermakna, dan sesuai dengan perkembangan zaman.  

Mata pelajaran Fiqh merupakan bagian dari mata pelajaran PAI dan dipandang 

sebagai inisiatif ilmiah yang dinamis dan responsif terhadap perubahan (Wakidi & 

Musnandar, 2022), baik yang terjadi di lingkungan pendidikan maupun di luar 

konteksnya. Meskipun demikian, fokus utama Pendidikan Agama Islam tetap tertuju 

pada proses pembentukan individu yang beriman dan mampu mengimplementasikan 

nilai-nilai Islam dalam berbagai dimensi kehidupan, sehingga strategi pembelajaran yang 

efektif harus mampu memanfaatkan minat dan pemanfaatan teknologi untuk mendukung 

pembelajaran yang mendalam dan berarti tentang agama Islam (Yamin, 2023).  

Berdasarkan literatur dan hasil penenlitian sebelumnya, strategi pembelajaran 

yang berbasis ICT sangat disarankan untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal 

ini yang kemudian menarik untuk diteliti dengan harapan penggunaan strategi 

pembelajaran berbasis ICT pada peserta didik kelas IV SQ Abu Bakar Ash-Shiddiq maka 
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minat belajar peserta didik akan mengalami peningkatan. Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi positif untuk pembelajaran khususnya pelajaran fiqih yang 

lebih bermakna dan efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggambarkan secara faktual dan sistematis suatu keadaan atau peristiwa ditinjau dari 

hubungan antara faktor-faktor, ciri-ciri, dan fenomena-fenomena dengan tujuan 

mengumpulkan informasi yang mendasar saja (Arikunto, 2015). Berdasarkan uraian 

tersebut maka penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini berarti menunjukkan 

secara objektif dan sistematis optimalisasi penggunaan strategi pembelajaran berbasis 

ICT terhadap minat belajar pembelajaran Fiqh di SQ Abu Bakar Ash-Shiddiq. 

Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran Fiqh dan peserta didik kelas IV 

SQ Abu Bakar As-Shiddiq Bandar Lampung. Informan utama meliputi 2 guru Fiqh, 

kepala sekolah, dan 8 peserta didik yang dipilih berdasarkan kriteria keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran Fiqh berbasis teknologi. Pemilihan informan dilakukan 

secara purposive sampling, yaitu dengan mempertimbangkan peran dan keterlibatan 

mereka secara langsung dalam kegiatan pembelajaran yang menjadi fokus penelitian.  

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data adalah 

wawancara dan observasi. Wawancara dimaksudkan untuk mengungkapkan data 

kualitatif secara terbuka dan rinci. Observasi ini dimaksudkan untuk menghasilkan data 

tentang kegiatan yang dapat diamati oleh peneliti. Seluruh hasil instrumen ini disusun 

secara sistematis untuk menarik kesimpulan akhir penelitian. Untuk lebih jelaskan akan 

diuraikan instrument yang dipergunakan dalam penelitian ini: 

1. Wawancara 

Pedoman wawancara secara garis besar ada dua macam, yakni pedoman 

wawancara tidak terstruktur (memuat garis besar yang akan ditanyakan) dan pedoman 

wawancara terstruktur (disusun secara terperinci). Dalam melaksanakan wawancara, 

peneliti menggunakan pedoman wawancara berupa pertanyaan- pertanyaan yang 

dilakukan secara lisan kepada informan untuk memperoleh yang dibutuhkan dalam 

penulisan ini. 

2. Observasi 
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Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan secara 

langsung. Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati kondisi 

obyektif dan mencatat berbagai data yang ada untuk keperluan pembahasan. Berikutnya 

mempergunakan teknik observasi tidak langsung, yakni cara pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pengamatan terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian dan 

dilaksanakan setelah peristiwa atau situasi terjadi. Cara kedua ini digunakan untuk 

mengamati proses pemanfaatan media pembelajaran dalam efektivitas pembelajaran mata 

pelajaran bahasa arab di SQ Abu Bakar As Shidiq Bandar Lampung 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Temuan Lapangan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SQ 

Abu Bakar Ash-Shiddiq Bandar Lampung, ditemukan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran Fiqh berbasis teknologi masih belum terlaksana secara merata di semua 

kelas. Sebagian guru masih mempertahankan pendekatan ekspositori, yakni strategi 

pembelajaran yang menempatkan guru sebagai pusat aktivitas belajar. Dalam pendekatan 

ini, guru lebih banyak menyampaikan materi secara lisan, sementara peserta didik 

mendengarkan, mencatat, dan menirukan apa yang dijelaskan. Pola semacam ini 

menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan kurang memiliki ruang untuk berinteraksi 

secara mendalam dengan materi pelajaran. 

Namun, sebagian guru mulai beradaptasi dengan penggunaan teknologi informasi 

(ICT) dalam proses pembelajaran Fiqh. Mereka menggunakan media seperti LCD 

projector, video pembelajaran, serta bahan ajar digital interaktif untuk menjelaskan 

konsep-konsep yang bersifat abstrak, misalnya mengenai tata cara ibadah, hukum-hukum 

fiqh, serta kisah-kisah yang relevan dengan materi pelajaran. Penggunaan teknologi ini 

menjadikan suasana kelas lebih hidup dan memunculkan keterlibatan aktif peserta didik. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa ketika guru menggunakan media berbasis 

teknologi, peserta didik tampak lebih fokus dan antusias mengikuti pembelajaran. 

Mereka lebih mudah memahami materi karena dapat melihat langsung ilustrasi atau 

simulasi yang ditampilkan di layar. Salah satu guru Fiqh menjelaskan: 
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“Kalau menggunakan LCD dan video pembelajaran, perhatian anak-anak 

meningkat. Mereka lebih cepat menangkap pelajaran dan lebih senang berdiskusi. 

Misalnya, saat menjelaskan bab tentang wudhu dan tayamum, video membantu mereka 

melihat langsung tata caranya, bukan hanya mendengar penjelasan.” (Wawancara, 23 

April 2025). 

Guru lain menambahkan bahwa teknologi juga membantu mempermudah 

penjelasan materi yang bersifat konseptual dan kontekstual: 

“Materi Fiqh kadang terasa berat bagi anak-anak, apalagi kalau hanya dijelaskan 

dengan buku. Tapi dengan teknologi, saya bisa tampilkan gambar, simulasi, dan video 

pendek tentang praktik ibadah. Anak-anak jadi lebih aktif bertanya dan memahami 

maknanya.” (Wawancara, 23 April 2025). 

Selain observasi terhadap proses pembelajaran, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan beberapa peserta didik untuk menggali pengalaman mereka terhadap 

pembelajaran berbasis teknologi. Salah satu peserta didik menyatakan: 

“Saya lebih suka kalau belajar pakai tayangan di layar, jadi bisa lihat langsung 

contoh-caranya. Kalau hanya dengar penjelasan guru, kadang lupa, tapi kalau lihat 

videonya jadi lebih ingat.” (Wawancara, 23 April 2025). 

Sementara peserta didik lain menuturkan: 

“Kalau belajar pakai laptop dan video, pelajarannya jadi seru. Kami juga kadang 

disuruh jawab pertanyaan dari tayangan, jadi merasa ikut terlibat.” (Wawancara, 23 April 

2025). 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa pihak sekolah 

memang sedang berupaya meningkatkan pemanfaatan teknologi dalam setiap mata 

pelajaran, termasuk Fiqh. Beliau menyampaikan: 

“Kami mendorong guru-guru untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran, 

terutama pada pelajaran Fiqh yang membutuhkan banyak contoh dan praktik. Dengan 

cara itu, anak-anak tidak hanya tahu hukumnya, tetapi juga paham cara penerapannya 

dalam kehidupan.” (Wawancara, 24 April 2025). 

Secara keseluruhan, temuan lapangan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

Fiqh berbasis teknologi mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, 

kontekstual, dan bermakna. Peserta didik menjadi lebih aktif, mudah memahami materi, 

serta menunjukkan minat belajaryang lebih baik secara kualitas. Walaupun demikian, 
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pelaksanaan strategi ini masih menghadapi kendala seperti keterbatasan fasilitas 

teknologi, kurangnya pelatihan bagi guru dalam penggunaan media digital, dan kesiapan 

guru untuk beralih dari metode tradisional menuju pembelajaran berbasis teknologi. 

 

2. Pembahasan 

Konsep ICT dalam dunia pendidikan Information and Communication 

Technologies (ICT) adalah payung besar terminologi yang mencakup seluruh peralatan 

teknis untuk memproses dan menyampaikan informasi (Lembani, 2021). TIK mencakup 

dua aspek yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi (Wati dkk., 2025). 

Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan 

sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi (Sibagariang dkk., 2023). 

Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu 

ke lainnya (Nindya & Dafit, 2022). Oleh karena itu, teknologi informasi dan teknologi 

komunikasi adalah dua buah konsep yang tidak terpisahkan (Jabarkhil dkk., 2024). Jadi 

Teknologi Informasi dan Komunikasi mengandung pengertian luas yaitu segala kegiatan 

yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, pemindahan informasi antar 

media (Vidyastuti dkk., 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang telah peneliti lakukan melalui  teknik 

pengumpulan data baik wawancara dan observasi, maka penggunaan strategi 

pembelajaran berbasis ICT di SQ Abu Bakar Ash-Shidiq Bandar Lampung cukup 

maksimal. Pemanfaatan strategi pembelajaran berbasis ICT yang mana memperjelas 

penyajian materi yang akan disampaikan oleh pendidik kepada peserta didiknya, serta 

mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan menimbulkan semangat belajar peserta 

didik yang membuat mereka mampu belajar mandiri serta memungkinkan terjadinya 

interaksi aktif secara langsung. Dari hasil wawancara terlihat bahwa media berbasis ICT 

perlu dikuasai oleh pendidik maupun peserta didik dalam dunia pendidikan. 

Temuan hasil penelitian berdasarkan wawancara menunjukkan sebagian besar 

peserta didik menyukai pembelajaran yang memanfaatkan ICT diantaranya dengan 

menggunakan LCD proyektor dalam penyampaian materi dan memanfaatkan internet 

dalam menyelesaikan tugas karena lebih modern, menarik dan tidak membosankan. Ciri 

peserta didik yang berminat dalam belajar berdasarkan hasil pengamatan diantaranya, 
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antusias dalam mengikuti pembelajaran, berani menjawab pertanyaan yang diberikan, 

aktif bertanya tentang hal yang belum mereka pahami, rajin sehingga dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan  dengan  benar  dan  tepat  waktu,  senang  mencari  

dan  memecahkan masalah secara mandiri.  

Jika dikaitkan dengan teori kognitif, strategi berbasis ICT membantu peserta didik 

membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan materi 

belajar. Menurut Piaget, proses belajar terjadi ketika peserta didik mengalami asimilasi 

dan akomodasi terhadap informasi baru yang mereka temui (Abdillah & Lintang, 2025). 

Dalam konteks pembelajaran fiqh, penggunaan ICT memungkinkan peserta didik melihat 

contoh konkret penerapan hukum Islam, seperti simulasi ibadah atau tayangan praktik 

fiqh yang benar, sehingga mereka dapat memahami konsep secara lebih mendalam. 

Selain itu, dalam perspektif tarbiyah Islamiyah, teknologi dalam pembelajaran 

bukan sekadar alat bantu, tetapi juga sarana tazkiyah al-‘aql (penyucian akal) agar 

peserta didik mampu memanfaatkan pengetahuan untuk kebaikan (Zaini dkk.,2024). 

Pendidik berperan sebagai murabbi yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

membimbing peserta didik agar memiliki adab dan tanggung jawab dalam menggunakan 

teknologi. Hal ini terlihat dari hasil wawancara, di mana guru berupaya menanamkan 

nilai kedisiplinan dan kejujuran ketika peserta didik menggunakan internet untuk mencari 

referensi fiqh. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik merasa 

pembelajaran berbasis ICT lebih menarik, modern, dan tidak membosankan. Mereka 

menunjukkan minat belajar yang tinggi, seperti antusias menjawab pertanyaan, aktif 

bertanya, dan berinisiatif menyelesaikan tugas tepat waktu. Hal ini dapat dijelaskan 

melalui teori motivasi belajar menurut Deci dan Ryan (Self-Determination Theory), yang 

menyebutkan bahwa otonomi dan keterlibatan aktif dalam proses belajar akan 

meningkatkan motivasi intrinsik dan minat (Nofal, 2011). Dengan adanya teknologi, 

peserta didik merasa memiliki kendali terhadap proses belajarnya, sehingga muncul 

dorongan internal untuk berprestasi lebih baik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SQ Abu Bakar As-Shiddiq Bandar 

Lampung kelas IV mengenai penerapan strategi pembelajaran Fiqh berbasis teknologi 

dalam meningkatkan minat belajarpeserta didik, dapat disimpulkan bahwa: (1) Penerapan 

strategi pembelajaran Fiqh berbasis teknologi di SQ Abu Bakar As-Shiddiq Bandar 

Lampung masih belum optimal. Sebagian guru masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dan belum sepenuhnya memahami potensi media digital 

dalam mendukung peningkatan minat belajar. Selain itu, keterbatasan sarana pendukung 

seperti perangkat ICT, jaringan internet, serta kurangnya pelatihan bagi guru juga 

menjadi faktor penghambat dalam penerapan strategi ini secara maksimal. (2) Minat 

belajarpeserta didik menunjukkan peningkatan yang signifikan ketika pembelajaran Fiqh 

dilaksanakan dengan memanfaatkan media dan teknologi interaktif. Penggunaan media 

berbasis ICT mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret, 

meningkatkan partisipasi aktif, serta memperkuat kemampuan kognitif dan afektif 

mereka dalam memahami nilai-nilai hukum Islam. Dengan demikian, strategi 

pembelajaran berbasis teknologi terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan minat belajarpeserta didik.  

Sebagai rekomendasi, perlu diadakan pelatihan intensif bagi guru PAI, khususnya 

guru Fiqh, dalam pemanfaatan media pembelajaran digital interaktif agar strategi 

pembelajaran berbasis teknologi dapat diterapkan secara lebih efektif. Selain itu, pihak 

sekolah disarankan untuk meningkatkan ketersediaan sarana prasarana ICT dan 

memperluas akses internet guna mendukung proses pembelajaran yang inovatif dan 

berkelanjutan. Dukungan kebijakan sekolah dalam mendorong integrasi teknologi ke 

dalam pembelajaran juga diperlukan agar peningkatan minat belajarpeserta didik dapat 

tercapai secara konsisten dan menyeluruh. 
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